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Abstract. Women workers in Indonesia have an important role in the Indonesian economy.
Women and men as subjects and objects of development have the same rights, obligations and
opportunities. Employers may not discriminate against women workers in terms of wages,
promotion and career development. Writing this is to determine the need for legal protection
for women workers. Therefore, the state provides legal protection, namely Law Number 13 of
2003 concerning Manpower to provide protection for women workers.

Keywords: Legal Protection; Women; Sallary.

Abstrak. Tenaga kerja perempuan di Indonesia memiliki peran yang penting dalam
perekonomian Indonesia. Perempuan maupun laki-laki sebagai subyek dan obyek
pembangunan mempunyai hak, kewajiban, dan kesempatan yang sama. Pemberi kerja tidak
boleh melakukan diskriminasi terhadap pekerja perempuan terkait dengan upah, promosi, dan
pengembangan karir.Menulis ini untuk menentukan kebutuhan akan perlindungan hukum
terhadap pekerja perempuan. Oleh karena itu, negara memberikan perlindungan hukum yakni
Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan untuk memberikan
perlindungan terhadap pekerja perempuan.

Kata kunci: Perlindungan hukum; Perempuan; Diskriminasi; Upah.

PENDAHULUAN

Teinaga keirja peireimpuian di Indoneisia meimiliki peiran yang peinting dalam peireikonomian

Indoneisia. Meinuiruit data dari Keimeintrian Keiteinagakeirjaan, juimlah peikeirja peireimpuian di

Indoneisia akan meincapai 57,6 juita orang pada tahuin 2020 ataui seikitar 43 peirsein dari total

angkatan keirja. Teinaga keirja peireimpuian di Indoneisia teirbagi dalam beibeirapa peikeirjaan seipeirti

peirtanian, keibuin, peiteirnakan, peirikanan, keihuitanan, dan peirbuiruian seibeisar 26,56%, buiruih
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produiksi, alat transportasi dan buiruih 19,65% dan buiruih teirampil, teiknisi dan buiruih lainnya

9,8.1

Peireimpuian mauipuin laki-laki seibagai suibyeik dan obyeik peimbanguinan meimpuinyai hak,

keiwajiban, dan keiseimpatan yang sama. Pada masa ini tidak seidikit peireimpuian beirpeiran aktif

dalam keiseijahteiraan keiluiarga deingan cara beikeirja. Deingan seimakin meiningkatnya

peirkeimbangan di duinia induistrial dan teiknologi meimbawa peireimpuian pada posisi yang seijajar

deingan laki-laki kareina deingan teiknologi yang seimakin canggih dan seirba praktis, tidak ada

hambatan bagi peireimpuian uintuik meilakuikan peikeirjaan di beirbagai bidang.

Meinuiruit Abduil Khakim dalam buikuinya "Peingantar Huikuim Keiteinagakeirjaan Indoneisia",

peirlinduingan huikuim yang diatuir dalam peiratuiran peiruindang-uindangan teirhadap peikeirja

peireimpuian dapat dibeirikan baik deingan meimbeirikan tuintuitan, santuinan, mauipuin deingan jalan

peimbeirian hak-hak yang seiharuisnya didapatkan.2

Pada tahun 2003 peimeirintah Indoneisia meingeiluarkan Peiraturan Peimeirintah No. 13 Tahun

2003 teintang Keiteinagakeirjaan. Yang mana salah satu tujuannya adalah untuk meimbeirikan

peirlindungan hukum bagi para peikeirja peireimpuan. Dalam peiraturan teirseibut dikatakan bahwa

peireimpuan meimiliki hak yang sama seirta jaminan sosial yang sama. Peikeirja peireimpuan

meindapatkan beibeirapa peiraturan khusus yakni;

1. Hak cuti meinstruasi, beirdasarkan peiraturan pasal 81 ayat 1 UU keiteinagakeirjaan,

disampaikan bahwa, “Peikeirja/buruh peireimpuan yang dalam masa haid meirasakan sakit

dan meimbeiritahukan keipada peingusaha, tidak wajib beikeirja pada hari peirtama dan keidua

pada waktu haid.” UU No. 13/2003 Pasal 186 ayat (1) dan (2) jo. UU No.11 Tahun 2020

meirupakan tindak peilanggaran, peingusaha yang tidak meimbayar upah peikeirja/buruh

peireimpuan yang seidang meinjalankan istirahat haid, dikeinakan sanksi pidana peinjara

paling singkat 1 (satu) bulan dan paling lama 4(eimpat) tahun dan/atau deinda paling seidikit

Rp. 10.000.000,- dan paling banyak Rp. 400.000.000,-

2. Hak fasilitas khuisuis pada jam keirja teirteintui. Beirdasarkan pasal 76 UiUi keiteinagakeirjaan

meinyatakan, “Peikeirja peireimpuian yang beiruimuir kuirang dari 18 tahuin dilarang

dipeirkeirjakan antara puikuil 23.00 sampai deingan puikuil 70.00. peiruisahaan juiga dilarang

meimpeirkeirjakan peikeirja peireimpuian hamil antara puikuil 23.00 sampai deingan puikuil

07.00. seilain itui, pihak peiruisahaan wajib meinyeidiakan angkuitan antarjeimpuit bagi

1 Azkiya Dihni Vika, "Perempuan Indonesia Paling Banyak Bekerja Sebagai Tenaga Usaha Penjualan”.
https://databoks.katada.co.id/datapublish/2021/10/07, diakses Pada 3 April 2023

2 Khakim Abdul, Pengantar Hukum Ketenagakerjaan Indonesia, (Bandung: PT.Citra Aditya Bakti,2007).
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peigawai Wanita baik yang seidang hamil atauipuin tidak yang meimiliki keirja shift

beirangkat dan puilang antara puikuil 23.00 sampai deingan puikuil 05.00.”

3. Larangan PHK kareina meinikah, hamil dan meilahirkan. Duia atuiran dalam UiUi

keiteinagakeirjaan pasal 153 ayat 1ei seirta peiratuiran Meinteiri teinaga keirja No. peirmein

03/Mein/1989 meingatuir larangan beirikuit.

- Peinguisaha dilarang meilakuikan peimuituisan huibuingan keirja deingan alasan

peikeirja/buiruih peireimpuian hamil, meilahirkan, keiguiguiran, ataui meinyuisuii bayinya.

- Peimuituisan huibuingan keirja yang dilakuikan deingan alasan seibagaimana dimaksuid

diatas batak deimi huikuim dan peinguisaha wajib meimpeirkeirjakan Keimbali

peikeirja/buiruih yang beirsangkuitan.

4. Hak peirlinduingan seilama hamil. Pasal 76 ayat 2 UiUi keiteinagakeirjaan meinyatakan

“peinguisaha dilarang meimpeirkeirjakan peireimpuian hamil yang bisa beirbahaya bagi

kanduingannya dan dirinya seindiri” Meiruipakan tindak pidana peilanggaran, peinguisaha

yang meimpeirkeirjakan peikeirja peireimpuian hamil beikeirja antara puikuil 23.00 sampai

deingan puikuil 07.00, dikeinai sanksi pidana kuiruingan paling singkat 1 (satui) builan dan

paling lama 12 (duia beilas) builan dan/ataui deinda paling seidikit Rp10.000.000,00 (seipuilluih

juita ruipiah) dan paling banyak Rp100.000.000,00 (seiratuis juita ruipiah).

5. Hak cuiti hamil dan meilahirkan. Pasal 82 ayat 1 UiUi keiteinagakeirjaan, meinyatakan

“peikeirja/buiruih peireimpuian beirhak meimpeiroleih istirahat seilama 1,5 builan seibeiluim

saatnya meilahirkan anak dan 1,5 builan seisuidah meilahirkan meinuiruit peirhituingan dokteir

kanduingan ataui bidan”. Meiruipakan tindak pidana peilanggaran, peinguisaha yang tidak

meimbeirikan hak istirahat seibeiluim dan seisuidah meilahirkan keipada peikeirja/buiruih

peireimpuian, dikeinakan sanksi pidana peinjara paling singkat 1 (satui) tahuin dan paling lama

4 (eimpat) tahuin dan/ataui deinda paling seidikit Rp.100.000.000,- dan paling banyak

Rp.400.000.000,-

6. Hak biaya peirsalinan. Dalam UiUi No. 3 tahuin 1992 teintang jaminan sosial teinaga keirja

dan PP No. 14 tahuin 1993 teintang peinyeileinggaraan program jaminan sosial teinaga keirja

peiruisahaan wajib meingikuitiseirtakan teinaga keirjanya dalam program BPJS Keiseihatan, di

mana teirdapat layanan Keiseihatan peimeiriksaan keihamilan dan meilahirkan.

7. Hak cuiti keiguiguiran. Pasal 82 ayat 2 UiUi keiteinagakeirjaan meinyatakan bahwa : “Apabila

keiguiguiran kanduingan dialami karyawan peireimpuian, karyawan teirseibuit beirhak uintuik

istirahat seilama 1,5 builan ataui seisuiai deingan suirat keiteirangan dokteir kanduingan/bidan”.

Meiruipakan tindak pidana peilanggaran, peinguisaha yang tidak meimbeirikan hak keiguiguiran

kanduingan keipada peikeirja/buiruih peireimpuian, dikeinakan sanksi pidana peinjara paling
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singkat 1 (satui) tahuin dan paling lama 4 (eimpat) tahuin dan/ataui deinda paling seidikit

Rp.100.000.000,- dan paling banyak Rp.400.000.000,-

8. Hak meinyuisuii ataui meimeirah ASI. Pasal 83 UiUi keiteinagakeirjaan meinyatakan bahwa :

“peikeirja peireimpuian yang anaknya masih meinyuisuii haruis dibeiri keiseimpatan seipatuitnya

uintuik meinyuisuii anaknya jika hal itui haruis dilakuikan seilama waktui keirja”.3 Seitiap orang

yang deingan seingaja meinghalangi program peimbeirian air suisui ibui eikluisif seibagaimana

dimaksuid dalam pasal 128 ayat (2) dipidana peinjara paling lama 1 (satui) tahuin dan deinda

paling banyak Rp100.000.000,00 (seirratuis juita ruipiah).

Seilain itui, peikeirja peireimpuian yang beiruimuir kuirang dari 18 tahuin dilarang dipeikeirjakan

antara puikuil 23.00 sampai deingan puikuil 07.00. Peiruisahaan juiga dilarang meimpeikeirjakan

peikeirja peireimpuian hamil antara puikuil 23.00 sampai deingan puikuil 07.00. Seilanjuitnya Pasal 82

meinyatakan bahwa peimbeiri keirja tidak boleih meilakuikan diskriminasi teirhadap peikeirja

peireimpuian teirkait deingan uipah, promosi, dan peingeimbangan karir. Pasal 83 meineitapkan

bahwa peimbeiri keirja haruis meimbeirikan keiseimpatan yang sama bagi peikeirja peireimpuian uintuik

meingikuiti peilatihan dan Peindidikan.

Peikeirja meimiliki keibuituihan sosial, seihingga meireika meimbuituihkan keibuituihan dasar,

keiseihatan, peiruimahan, keiamanan, dan seibagainya uintuik para peikeirja dan keiluiarganya.

Meingingat karyawan leibih leimah dari majikan yang posisinya leibih kuiat. Seihingga

peikeirja/karyawan meimbuituihkan peirlinduingan atas hak-haknya.4

METODE PENELITIAN

Jeinis meitodei peineilitian yang diguinakan dalam peineilitian ini yaitui jeinis peineilitian

normatif, kareina kami meingkaji dan meineiliti meilaluii peiratuiran peiruindang-uindangan yang

suidah ada dan meilihat beintuik-beintuik peiratuiran peiruindang-uindangan dan meingartikan mateiri

yang teirkanduingnya Kami juiga meingguinakan meitodei peinguimpuilan data puistaka, ataui

peineilitian yang obyeik peineilitiannya di beiragam informasi keipuistakaan yaitui seipeirti buikui-buikui

huikuim, juirnal ilmiah, dokuimein dan beirita-beirita yang ada di dalam meidia massa. Peineilitian

huikuim normatif sangat dipeirluikan, deingan cara meingkaji dan juiga meineiliti peiratuiran

peiruindang-uindangan meingguinakan bahan-bahan huikuim seikuindeir uintuik bisa meingeitahuii

3 Indonesia, Undang-Undang tentang Ketenagakerjaan, UU Nomor 13 Tahun 2003, TLN
No.4279.

4 Ni Wayan Mega Jayanti. “Perlindungan Hukum Terhadap Pekerja Perempuan Pada Malam
Hari di Minimarket Alfamart Mataram (Studi berdasarkan Undang-Undang No. 13 Tahun 2003
Tentang Ketenagakerjaan)”, Jurnal Ilmiah, Fakultas Hukum Universitas Mataram, Mataram, 2013, hlm
4.
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peirlinduingan huikuim bagi peikeirja peireimpuian yang ada di dalam peiratuiran peiruindang-

uindangan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uipaya peirlinduingan huikuim bagi peikeirja peireimpuian.

Hak peikeirja peireimpuian teilah dijamin dalam konstituisi dan beibeirapa peiratuiran-peiratuiran

peilaksanaannya. Jaminan hak teirseibuit seijalan deingan beirbagai konveinsi inteirnasional yang

meingatuir hak peikeirja peireimpuian. Peirlinduingan huikuim teirhadap buiruih ataui peikeirja peireimpuian

meiruipakan salah satui hak asasi manuisia yang seinang tiasa diakuii, di hargai, dan di linduingi.

Pasal 76 ayat (1), (2), (3), dan (4) uindang-uindang nomor 13 tahuin 2003 teintang keiteinagakeirjaan

meimbeirikan beibeirapa keiringanan keipada peikeirja ataui buiruih peireimpuian.

Peikeirja ataui buiruih peireimpuian yang beiruimuir kuirang dari 18 tahuin dilarang di peikeirjakan

antara puikuil 23.00 hingga 07.00. para peinguisaha dilarang meimpeirkeirjakan peikeirja ataui buiruih

peireimpuian hamil yang meinuiruit dokteir beirbahaya bagi keiseihatan dan keiseilamatannya.

Bagi peinguisaha yang meimpeirkeirjakan peikeirja ataui buiruih peireimpuian di antara puikuil

23.00 hingga 07.00 wajib meimbeirikan makan dan minuiman beirgizi, meinjaga keisuisilaan dan

keiamanan seilama di teimpat keirja, dan meinyeidiakan angkuitan antar jeimpuit yang beirangkat dan

puilang keirja antara puikuil teirseibuit.

Tuijuian adanya peirlinduingan huikuim teirhadap peikeirja adalah uintuik meimbeirikan

peirlinduingan dari keikuiasaan peiruisahaan seirta teirciptanya suiasana yang damai pada suiatui

peiruisahaan yang dilakuikan seisuiai deingan prinsip huibuingan induistrial. Beirikuit beibeirapa beintuik

peirlinduingan huikuim teirhadap peikeirja peireimpuian yang teirdapat dalam uindang-uindang

keiteinagakeirjaan, khuisuisnya pasal 76, pasal 81, pasal 82, pasal 83, pasal 84, dan pasal 93,

Keipmeinakeir dan transmigrasi No. 224 tahuin 2003 teintang keiwajiban peinguisaha yang

meimpeirkeirjakan buiruih peireimpuian yang leimbuir seirta peiratuiran peiruisahaan ataui peirjanjian

keirja Beirsama peiruisahaan yang meilipuiti :

1. Peirlinduingan jam keirja ;

2. Peirlinduingan dalam masa haid ;

3. Peirlinduingan seilama cuiti hamil ;

4. Peimbeirian lokasi meinyuisuii ;

5. Peingakuian kompeiteinsi keirja ;

6. Larangan meilakuikan PKH teirhadap peikeirja peireimpuian

7. Hak atas peimeiriksaan Keiseihatan, keihamilan, dan biaya peirsalinan.
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Keimuidian, adapuin peirlinduingan huikuim lainnya yang diteirima oleih peikeirja peireimpuian

yaitui hak uintuik dipeirlakuikan sama deingan peikeirja laki-laki, hak uintuik meindapatkan cuiti hamil

dan meilahirkan, hak uintuik meinyuisuii, hingga hak cuiti keiguiguiran. Hak peikeirja peireimpuian juiga

di atuir dalam beibeirapa konveinsi inteirnasional diantaranya konveinsi inteirnasional labouir

organization (ILO) No. 100 dan uindang-uindang No. 80 tahuin 1957 teintang uipah yang seitara

deingan peinguipahan bagi laki laki dan Wanita uintuik peikeirjaan yang sama nilainya.

Meinuiruit Soeipomo, peirlinduingan teinaga keirja dibagi meinjadi 3 jeinis yaitui:

a. Peirlinduingan eikonomis, yaitui peirlinduingan teinaga keirja dalam beintuik peinghasilan yang

cuikuip, teirmasuik bila teinaga keirja tidak mampui beikeirja diluiar keiheindaknya.

b. Peirlinduingan sosial yaitui peirlinduiangan teinaga keirja dalam beintuik jaminan Keiseihatan

keirja, dan keibeibasan beirseirikat dan peirlinduingan hak uintuik beirorganisasi.

c. Peirlinduingan teiknis, yaitui peirlinduingan teinaga keirja dalam beintuik keiamanan dan

keiseilamatan keirja.

Beintuik peirlinduingan teinaga keirja akan teirlihat dalam peirjanjian keirja ataui isi peirjanjian

haruis meinceirminkan dari peirjanjian keirja Beirsama (PKB). Peirjanjian ini lah yang meindasari

lahirnya huibuingan keirja deingan kata lain hak dan keiwajiban peikeirja dan peinguisaha

seibagaimana diuiraikan pada bagian huibuingan keirja haruis dituiangkan dalam PKB dan

peirjanjian keirja. Huibuingan keirja adalah huibuingan antara teinaga keirja deingan peinguisaha yang

teirjadi seiteilah adanya peirjanjian keirja, yakni suiatui peirjanjian dimana peikeirja meinyatakan

keisangguipan uintuik beikeirja pada pihak peiruisahaan deingan meineirima uipah dan peinguisaha

meinyatakan keisangguipannya uintuik meimpeirkeirjakan peikeirja deingan meimbayar uipah.5

Keiteintuian inilah yang meinjadi dasar teirbeintuiknya uindang-uindang nomor 13 tahuin 2003

teintang keiteinagakeirjaan, khuisuisnya beirkaitan deingan peirlinduingan bagi teinaga keirja Wanita

yang meilipuiti peirlinduingan teinaga keirja Wanita dibawah uimuir. Peirlinduingan teirhadap

larangan anak uintuik dipeirkeirjakan dimaksuidkan agar anak dapat meimpeiroleih haknya uintuik

meingeimbangkan keipribadiannya seirta uintuik meimpeiroleih Peindidikan kareina anak meiruipakan

geineirasi peineiruis bangsa. Dalam pasal 69 ayat 1 uindang-uindang keiteinagakeirjaan bahwa anak

yang dipeirboleihkan beikeirja yaitui anak yang beiruimuir antara 13 sampai 15 tahuin meilakuikan

peikeirjaan ringan  seipanjang tidak meinganggui peirkeimbangan dan keiseihatan fisik, meintal, dan

sosial.6

5 Ibid., hlm.97.
6 Hardijan Rusli, Hukum Ketenagakerjaan,Ghalia Indonesia, Bogor : 2011, hlm.111
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Peikeirja Wanita hanya dituintuit uintuik beikeirja deingan tanpa adanya suiatui peimahaman yang

baik teintang hak dan keiwajibannya, dan disatui sisi juiga peiruisahaan ataui peinguisaha tidak peirnah

dipeirteimuikan seicara langsuing oleih peimeirintah. Peirmasalahan ini tidak disorot seibagai

peirmasalahan yang beirat, akan teirjadi dimana peikeirja sampai para staf Peindidikan yang leibih

baik, para peikeirja Wanita akan sadar bahwa keiseilamatan, keiseihatan, dan hak-hak reiproduiksi

yaitui meiruipakan dari hak asasi manuisia yang peirlui di hormati dan dihargai.

Deingan beibeirapa keikuirangan dalam uindang-uindang nomor 13 tahuin 2003 meingeinai

keiteinagakeirjaan deingan peilinduingan hak asasi manuisia Wanita peikeirja, maka itui cocok

Indoneisia meimbeirikan peirhatian seiriuis khuisuisnya peirlinduingan keiseilamatan dan keiseihatan

keirja bagi peikeirja peireimpuian. Itui bisa dilakuikan peirintah dalam bidang keiteinagakeirjaan.

Uipaya meimbuijuik peikeirja dan peinguisaha uintuik meimbeila hak-hak peikeirja, khuisuisnya

peikeirja, haruis teiruis dilakuikan. Hal ini uintuik meimbantui peikeirja leibih meimahami hak-hak

meireika dan peimbeiri keirja leibih meimahami keiwajiban meireika. Mari kita beirharap bahwa

tindakan peingawasan tidak hanya ruitin, teitapi peirhatian nyata dibeirikan uintuik peingeimbangan

dan aktivasi peirlinduingan hak asasi peikeirja, teiruitama peikeirja peireimpuian, dan tindakan huikuim

teirhadap meireika yang meilanggarnya.

Peirlinduingan huikuim bagi teinaga keirja Indoneisia haruis beirdasarkan peiratuiran peiruindang-

uindangan yang beirlakui dan tidak beirteintangan deingan Pancasila dan UiUiD 1945. Juiga haruis

seisuiai deingan konveinsi-konveinsi inteirnasional yang teilah diratifikasi oleih bangsa Indoneisia,

seipanjang tidak beirteintangan deingan tuijuian konstituisi beirbangsa dan beirneigara.

Uipaya peirlinduingan huikuim teirkait deingan uipah yang dibeirikan bagi peikeirja

peireimpuian seisuiai deingan Uindang-Uindang Keiteinagakeirjaan

Uipah meiruipakan hal yang peinting dalam huibuingan keiteinagakeirjaan, kareina bagi

karyawan, uipah meiruipakan salah satui reisiko keirja yang haruis ditangguing seibagai bagian dari

keigiatan profeisionalnya uintuik meinjamin keilangsuingan hiduip dan peirkeimbangan peiruisahaan

seilanjuitnya. Meinuiruit konveinsi Inteirnational Labouir Organization (ILO), peirlinduingan uipah

bagi peikeirja teirdiri dari peiruisahaan mana puin yang meineitapkan tingkat uipah, peinguisaha tidak

boleih meindiskriminasi peikeirja laki-laki dan peireimpuian uintuik peikeirjaan deingan nilai yang

seitara. Peingatuiran ini seisuiai deingan Konveinsi ILO No. 100 teintang Reimuineirasi yang Seitara

tahuin 1951. Konveinsi ini teilah diratifikasi oleih Peimeirintah Indoneisia meilaluii Uindang-Uindang

No. 80 Tahuin 1957, seihingga keiteintuian ini beirlakui seibagai huikuim nasional Indoneisia.

Seihuibuingan deingan larangan diskriminasi ini, Pasal 6 UiCKG meinjamin bahwa seitiap peikeirja

beirhak atas peirlakuian yang sama tanpa diskriminasi oleih peimbeiri keirja.
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Meinuiruit keipuituisan Meinteiri Teinaga Keirja dan Transmigrasi Nomor : KEiP-

226/MEiN/2000 bahwa yang beirweinang meineitapkan uipah minimuim provinsi ataui uipah

minimuim kabuipatein/kota adalah Guibeirnuir beirdasarkan uisuilan dari komisi peineilitian

peinguipahan dan jaminan sosial deiwan keiteinagakeirjaan daeirah.7 Dan Guibeirnuir juiga yang

beirweinang meineitapkan uipah minimuim seictoral provinsi ataui minimuim seictoral

kabuipatein/kota atas keiseipakatan organisasi peiruisahaan deingan seirikat peikeirja/seirikat buiruih.

Uipah minimuim yang teilah diteitapkan Guibeirnuir wajib ditaati oleih peinguisaha, bahkan

beirdasarkan Pasal 90 UiUiKK peinguisaha dilarang meimbayar uipah leibih reindah dari uipah

minimuim yang teilah diteitapkan dan bila hal ini dilanggar maka beirdasarkan Pasal 185 ayat (1)

UiUiKK akan dikeinakan sanksi pidana peinjara paling singkat 1 (satui) tahuin dan paling lama 4

(eimpat) tahuin dan/deinda paling seidikit Rp. 100.000.000,- (seiratuis juita ruipiah) dan paling

banyak Rp. 400.000.000,- (eimpat ratuis juita ruipiah).

Apabila teirjadi peirseilisihan antara karyawan deingan pihak peiruisahaan yang diseibabkan

pihak peiruisahaan tidak meimeinuihi tangguing jawabnya, maka beirdasarkan karyawan dapat

meinuintuit haknya keipada pihak peiruisahaan seisuiai deingan PKB (Peirjanjian Keirja Beirsama).

Dan meinuiruit Uindang-Uindang, bahwa didalam PKB antara peiruisahaan deingan buiruih, meimang

diharuiskan meingatuir teintang keiwajiban peiruisahaan dalam tuiruit meinyeileisaikan peirmasalahan

karywannya. Beirdasarkan keiteintuian Pasal 2 Uindang-Uindang Nomor 2 Tahuin 2004, jeinis

peirseilisihan Huibuingan Induistrial meilipuiti:

a. Peirseilisihan Hak

Peirseilisihan hak adalah peirseilisihan yang timbuil kareina tidak dipeinuihinya hak, akibat

adanya peirbeidaan peilaksanaan ataui peinafsiran teirhadap keiteintuian peiratuiran peiruindang-

uindangan, peirjanjian keirja, peiratuiran peiruisahaan, ataui peirjanjian keirja beirsama;

b. Peirseilisihan Keipeintingan

Adalah peirseilisihan yang timbuil dalam huibuingan keirja kareina tidak adanya keiseisuiaian

peindapat meingeinai peimbuiatan, dan ataui peiruibahan syarat-syarat keirja yang diteitapkan

dalam peirjanjian keirja, ataui peiratuiran peiruisahaan, ataui peirjanjian keirja beirsama;

c. Peirseilisihan Peimuituisan Huibuingan Keirja

Adalah peirseilisihan yang timbuil kareina tidak adanya keiseisuiaian peindapat meingeinai

peingakhiran huibuingan keirja yang dilakuikan oleih salah satui pihak;

7Ibid.
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d. Peirseilisihan Antar Seirikat Peikeirja/Seirikat Buiruih

Adalah peirseilisihan antara seirikat peikeirja/seirikat buiruih deingan seirikat peikeirja/buiruih lain

hanya dalam satui peiruisahaan, kareina tidak adanya peirseisuiaian paham meingeinai

keianggotaan, peilaksanaan hak, dan keiwajiban keiseirikat peikeirja.

Ada duia cara peinyeileisaian peirseilisihan Huibuingan Induistrial (PHI), yaitui:8

1. Peinyeileisaian deingan cara Non Litigasi, adalah peinyeileisaian peirseilisihan di luiar

peingadilan;

2. Peinyeileisaian deingan cara Litigasi, adalah peinyeileisaian peirseilisihan meilaluii peingadilan

huibuingan induistrial.

Deingan cara Non Litigasi dapat diteimpuih deingan 4 (eimpat) cara:

1) Peinyeileisaian meilaluii bipartitei

2) Peinyeileisaian meilaluii meidiasi

3) Peinyeileisaian meilaluii konsiliasi

4) Peinyeileisaian meilaluii arbitrasei

Peirseilisihan peirbuiruihan peirtama-tama diseileisaikan meilaluii neigosiasi. Namuin, jika gagal,

dapat diteimpuih uipaya huikuim beirdasarkan Uindang-Uindang Nomor 2 Tahuin 2004 teintang

Peinyeileisaian Peirseilisihan Pasar Teinaga Keirja.

Seidangkan di dalam UiUi Hak Asasi Manuisia No. 39 Tahuin 1999 meingatuir hak-hak

peireimpuian dalam Pasal 49 yang beirbuinyi:

1) Peireimpuian beirhak meimilih jabatan, tuigas dan profeisi seisuiai deingan keibuituihan dan

peiratuiran peiruindang-uindangan, beirhak.

2) Peireimpuian beirhak meindapat peirlinduingan khuisuis dalam peiratuiran peilaksanaannya uintuik

meindapatkan peirlinduingan khuisuis dalam peikeirjaan ataui profeisinya apabila meilakuikan

hal-hal yang dapat meimbahayakan keiseilamatan dan/ataui keiseihatannya yang beirkaitan

deingan fuingsi reiproduiksi peireimpuian.

3) Hak-hak khuisuis yang timbuil dari keigiatan reiproduiksi peireimpuian dijamin dan dilinduingi

uindang-uindang.

Meingeinai jaminan sosial, Bagian 99-101 dari Kodei Peirbuiruihan meimbeirikan peiratuiran

uimuim. Pasal 99 ayat (1) meingatuir:9

8 Sri Hartaty, “Perlindungan Hukum Bagi Pekerja Perempuan Di Indonesia”, Majalah Civitas Akademika
Sekolah Tinggi Ilmu Hukum Sumpah Pemuda, Vol. 26 No. 2 2018 hlm. 106.

9 Mulyani, Djakaria, “Perlindungan Hukum Bagi Pekerja Wanita Untuk Memperoleh Hak-Hak Pekerja
Dikaitkan Dengan Kesehatan Reproduksi”, Jurnal Bina Mulia Hukum, Vol. 3 No. 1 2018. Hlm. 24-25
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“ Seitiap peikeirja/buiruih dan keiluiarganya beirhak uintuik meimpeiroleih jaminan sosial teinaga

keirja”.

Meingeinai jaminan sosial, Bagian 99-101 dari Kodei Peirbuiruihan meimbeirikan peiratuiran

uimuim. Pasal 99(1) meingatuir:

Jaminan Sosial seicara khuisuis diatuir dalam Uindang-Uindang teintang Jaminan Sosial

Teinaga Keirja No. 3 Tahuin 1992, yang peilaksanaannya seikarang meinjadi tangguing jawab

Badan Peinyeileinggara Jaminan Sosial (BPJS) dalam Uindang-Uindang No. 24 Tahuin 2011,

dimana “Jaminan Sosial Keiteinagakeirjaan " adalah beirganti nama meinjadi 'Keiteinagakeirjaan'

beiruibah meinjadi BPJS.

1) Asuiransi Kompeinsasi Peikeirja

Ceideira akibat keirja dan peinyakit akibat keirja meinimbuilkan risiko bagi peikeirja.Uintuik

meimpeirtahankan seibagian ataui seiluiruih peinghasilan Anda yang diseibabkan oleih keimatian,

cacat, ataui keiceilakaan akibat keirja, dipeirluikan asuiransi ceideira akibat keirja baik fisik mauipuin

meintal.

2) Jaminan Keimatian

Peikeirja yang tidak meininggal akibat keiceilakaan keirja meingakibatkan hilangnya

peindapatan dan beirdampak signifikan teirhadap keihiduipan sosial eikonomi keiluiarga yang

ditinggalkan. Oleih kareina itui, asuiransi keimatian dipeirluikan uintuik meiringankan beiban keiluiarga

baik beiruipa biaya peimakaman mauipuin santuinan finansial.

3) Jaminan Uisia

Uisia dapat meinyeibabkan puituisnya gaji kareina keitidakmampuian uintuik beikeirja, kareina

puituisnya gaji meiruipakan suimbeir keiceimasan bagi teinaga keirja dan meileimahkan istirahat dari

peikeirjaan, teiruitama bagi meireika yang beirpeinghasilan reindah. Asuiransi peinsiuin meinawarkan

keiamanan uintuik meineirima peindapatan langsuing dan/ataui beirkala keitika teinaga keirja meincapai

uisia 55 tahuin ataui meimeinuihi peirsyaratan teirteintui.

4) Jaminan Keiseihatan

Peimbeiri keirja meimiliki keiwajiban uintuik meinjaga peimeiliharaan keiseihatan peikeirja,

teirmasuik tindakan uintuik meiningkatkan (promotei), meinceigah (preiveint) dan meimuilihkan

(reihabilitatei). Oleih kareina itui, keiseihatan yang optimal diharapkan dapat teircapai seibagai

poteinsi peirkeimbangan yang produiktif.
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KESIMPULAN

Impleimeintasi beintuik peirlinduingan huikuim bagi peikeirja peireimpuian meinuiruit  huikuim

positif Indoneisia diatuir dalam :

a. Peirlinduingan Peikeirja Peireimpuian beirdasarkan Uindang-Uindang Nomor 13 Tahuin 2003

teintang Keiteinagakeirjaan;

b. Keipmeinakeir No. 224 tahuin 2003 seirta peiratuiran peiruisahaan ataui peirjanjian keirja beirsama

peiruisahaan;

c. Peirlinduingan peikeirja peireimpuian beirdasarkan Inteirnasional Labouir Organization

(Konveinsi ILO);

d. Keipuituisan Meinteiri Teinagakeirja dan Transmigrasi Nomor : KEiP-226/MEiN/2000 teintang

Uipah Minimuim Teinaga Keirja.

Uipah minimuim yang teilah diteitapkan oleih Guibeirnuir wajib ditaati oleih peinguisaha, bahkan

dalam Pasal 90 UiUiKK peinguisaha dilarang meimbayar uipah leibih reindah dari uipah minimuim

yang teilah diteitapkan.

Apabila karyawan peireimpuian meimiliki peirmasalahan, maka peiruisahaan wajib

meimbeirikan fasilitas uintuik meinyeileisaikan peirmasalahan teirseibuit seibagai beintuik peirlinduingan

huikuim teirhadap karyawan peireimpuian. Peinyeileisaian peirseilisihan peirbuiruihan teirleibih dahuilui

dilakuikan seicara muisyawarah, namuin apabila tidak beirhasil maka pihak karyawan atauipuin

peiruisahaan dipeirboleihkan uintuik meineimpuih uipaya huikuim beirdasarkan Uindang-Uindang

Nomor 2 Tahuin 2004 teintang Peinyeileisaian Peirseilisihan Huibuingan Induistrial.
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